
  

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data,  serta interpretasi hasil analisis 

mengenai pengaruh pembiayaan jual beli, nisbah, dan pembiayaan sewa terhadap 

kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Mandiri, dengan menggunakan teknik 

analisis data yaitu analisis regresi berganda, uji asumsi klasik dan pengujian 

hipotesis maka dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan jual beli (JB) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel nisbah 

(NS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan sewa (PS) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri. 

 

 



  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti telah mengupayakan semaksimal mungkin, namun 

dalam penelitian ini masih banyak  keterbatasan dan kelemahan, diantaranya 

yaitu: 

1. Objek dalam penelitian ini hanya terpaku pada PT. Bank Syariah Mandiri 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi. Dan juga penelitian ini hanya 

menggunakan 58 sampel yaitu laporan keuangan bulanan bank Syariah 

Mandiri dan hanya menggunakan satu bank syariah sehingga kesimpulan yang 

dihasilkan kurang dapat digeneralisasikan. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga variabel independen, 

yaitu pembiayaan jual beli, nisbah, dan pembiayaan sewa. 

5.3.Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang bisa disampaikan oleh peneliti antara lain yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk tidak terpaku pada satu objek dan 

menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasikan. 

2. Peneliti yang melakukan penelitian berkaitan dengan penelitian ini hendaknya 

menambah jumlah variabel dan juga menambah periode waktu yang lebih 

lama lagi dari penelitian sebelumnya, sehingga hasil analisis dapat 

menyeluruh. 

 

 


